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ANALISIS KINERJA SIMPANG TAK BERSINYAL
PADA RUAS JALAN RAYA CANGGU

I Made Darmanta, Made Novia Indriani,
Program Studi Teknik Sipil FT UNHI

ABSTRAK

Semakin lebar badan jalan pada persimpangan maka Kkapasitas
persimpangan akan semakin besar sehingga arus lalu lintas yang dapat dilayani oleh
persimpangan juga semakin besar. Namun apabila kapasitas persimpangan kecil,
sedangkan volume lalu lintas terus meningkat maka akan mempengaruhi kinerja
persimpangan. Permasalahan diatas dialami pada simpang Jalan raya Canggu — Jalan
raya Anyar.

Tujuan dari penelitian persimpangan ini adalah untuk menganalisis
kinerja simpang simpang pada ruas Jalan Raya Canggu dan memberikan
rekomendasi solusi yang relevan untuk memperbaiki kondisi persimpangan saat ini.
Untuk keperluan analisis diperlukan data primer yang terdiri dari data volume lalu
lintas. data kondisi geometrik persimpangan dan data hambatan samping sedangkan
untuk data sekunder meliputi data jumlah penduduk yang kemudian diolah
menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJL.1997).

Analisis tingkat kinerja dari persimpangan tak bersinyal pada Jalan Raya
Canggu — Jalan Raya Anyar menghasilkan ketentuan sebagai berikut: Kapasitas
sesungguhnya (C) pada jam puncak pagi didapat sebesar 3075,06smp/jam, kapasitas
sesungguhnya pada jam puncak siang sebesar 3010.95smp/jam serta kapasitas
sesungguhnya pada jam puncak sore sebesar 3484,17 smp/jam.Untuk derajat
kejenuhan (DS) pada jam puncak pagi didapat sebesar 0,51, derajat kejenuhan pada
jam puncak siang sebesar 0,87 dan untuk derajat kejenuhan jam puncak sore sebesar
0.61. Untuk Tundaan simpang (D) pada jam puncak pagi didapat sebesar 10,357
dtk/smp, tundaan simpang pada jam puncak siang di dapat sebesar 24,639 dtk/jam
dan tundaan simpang pada jam puncak sore sebesar 11,920 dtk/smp. Peluang antrian
vang terjadi pada persimpangan tersebut untuk jam puncak pagi didapat QP% = 12%
- 26% untuk peluang antrian jam puncak siang didapat 30% - 50% dan peluang
antrian pada jam puncak sore 22% - 45%.

Tingkat pelayanan simpang untuk jalan kolektor primer Jalan Raya
Canggu adalah sekurang-kurangnya tingkat pelayanan B, sehingga untuk
meningkatkan tingkat pelayanan simpang yang menjadi objek penelitian maka
diperlukan penanganan untuk mengatasi permasalahan simpang saat ini diantaranya
dengan studi mengenai perencanaan simpang bersinyal dan penataan rambu-rambu
dan marka jalan.

Kata Kunci : Kinerja Simpang Tak Bersiny

(Studi Kasus: Simpang Jalan Raya Canggu-Jalan Raya Anyar)
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Realitas di lapangan. tujuan Sistem
Transportasi Nasional itu masih jauh dari

harapan. Masyarakat sebagai pelaku
transportasi  tidak menikmati perjalanan
vang lancar sesuai dengan  waktu

perjalanan yang mereka targetkan. Hal ini
terjadi terutama di kota-kota besar atau di
daerah perkotaan, dimana jumlah penduduk
vang padat dan meningkat dari tahun ke
tahun. Jumlah penduduk yang semakin
padat menuntut mobilitas transportasi yang
tinggi, sementara kapasitas jalan semakin
sulit ditingkatkan karena semakin kecilnya
lahan vang tersedia untuk pelebaran jalan.
terlebih lagi untuk pembangunan jalan
baru.

Simpang empat tak  bersinyal
menjadi titik dimana konflik pada arus lalu
lintas sering terjadi. misalnya saja pada
simpang empat tak bersinval Jalan raya
Canggu — Jalan raya Anyar terletak di
wilayah Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten
Badung merupakan salah satu simpang
dengan volume lalu lintas tinggi karena
merupakan gerbang arus lalu lintas dari dan

menuju Kota Denpasar dan Kabupaten
Badung.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana Kinerja simpang saat ini
pada simpang empat tak bersinyal Jalan
rava Canggu ~ Jalan rava Anyar,
Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kinerja simpang
pada beberapa simpang tak bersinyal yang
terdapat di ruas Jalan Raya Canggu
Kabupaten Badung.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Untuk  memberi  solusi  untuk

mengatasi kemacetan yang terjadi di
persimpangan tersebut. Sehingga.
masyvarakat sebagai pengguna jalan.
dapat menikmati perjalanan sesuai
dengan target waktu yang

80

dikehendaki, tanpa
pertambahan  waktu
akibat kemacetan.
Untuk  dapat  menjadi  sebuah
rekomendasi bagi instansi-instansi
terkait seperti DLLAJ. Pemerintah
Kabupaten Badung melalui Dinas
Pekerjaan Umum dalam hal ini
Dinas Bina Marga dan masyarakat
pada umumnya untuk  dapat
diberikan perhatian khusus sehingga
segera diambil tindakan untuk
mengatasi masalah-masalah yang
terjadi pada simpang yang menjadi
lokasi penelitian.

adanya
perjalanan

[N

11 Kajian Pustaka
Pengertian Persimpangan Jalan
(Intersection)
Persimpangan jalan adalah simpul

pada jaringan jalan dimana ruas jalan
bertemu dan lintasan arus kendaraan
berpotongan. Lalu lintas pada masing-

masing kaki persimpangan menggunakan
ruang jalan pada persimpangan secara
bersama-sama dengan lalu lintas lainnya.
Oleh karena itu persimpangan merupakan

faktor vang paling penting dalam
menentukan  Kkapasitas  dan  waktu
perjalanan pada suatu jaringan jalan
khususnya di daerah-daerah perkotaan.
Fungsi operasional utama dari

persimpangan adalah untuk menvediakan

perpindahan  atau  perubahan  arah
perjalanan.
Persimpangan merupakan tempat

sumber konflik lalu lintas yang rawan
terhadap kecelakaan karena terjadi konflik
antara kendaraan dengan kendaraan lainnya
ataupun antara kendaraan dengan pejalan
kaki. Oleh karena itu merupakan aspek
penting didalam pengendalian lalu lintas.
Masalah utama yang erat kaitannya pada
persimpangan  adalah  :Volume  dan
Kapasitas (secara langsung mempengaruhi
hambatan).
. Desain
pandang.

geometrik  dan kebebasan
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2. Perilaku lalu lintas dan panjang
antrian.

3. Kecepatan.

4. Pangaturan lampu jalan.

5. Kecelakaan dan keselamatan.

6 Parkir.

Kapasitas

Kapasitas adalah kemampuan suatu
ruas jalan melewatkan arus lalu lintas
secara maksimum. Kapasitas total untuk
seluruh pendekat simpang adalah hasil
perkalian antara Kkapasitas dasar (Cp)
untuk kondisi tertentu (ideal) dan faktor-
faktor penyesuaian (F), dengan
memperhitungkan  pengaruh  kondisi
sesungguhnya terhadap kapasitas.

Kapasitas dihitung dari
berikut:
C=CoxFw xFmx Fes x Frsux Fivx

rumus

Frr X Fu Dimana:

C = Kapasitas

Co = Nilai kapasitas dasar.

Fw = Faktor penyesuaian lebar
pendekat.

Fm =  Faktor  penyesuaian
median jalan mayor.

Fcs =  Faktor  penyesuaian
ukuran kota.

Frsu = Faktor penyesuaian tipe
lingkungan jalan, hambatan
samping dan kendaraan tak
bermotor.

Fir = Faktor
penyesuaian belok Kiri.

FRT = Faktor
penyesuaian belok

kanan.Fy; = Faktor
penyesuaian  rasio  arus

jalan minor.
a. Lebar Pendekatan dan Tipe Simpang
Parameter geometrik berikut
diperlukan untuk analisa kapasitas,
dan sebaiknya dicatat pada bagian
atas Formulir USIG-II
1) Lebar rata-rata pendekatan minor
dan utama W,c.Wyp dan lebar rata-
rata pendekat W,.

a) Masukkan lebar pendekat masing-
masing Wa.We.We.dan Wy pada
Formulir USIG-II kolom 2.3.5 dan 6.
Lebar pendekat diukur pada jarak 10
meter dari garis imajiner yang
menghubungkan tepi perkerasan dari
jalan berpotongan. vang dianggap
mewakili lebar pendekatan efektif
untuk masing-masing pendekat.

b) Hitung lebar rata-rata pendekat pada
jalan minor dan jalan utama dan
masukan hasilnva pada Formulir
USIG-II kolom 4 dan 7.

Wac=(Wa+Weo)/2: Wpp

=(Wg+Wp)/2 e, Rumus 2.11

Dimana :

Wac Lebar pendekat
jalan minor.

Wsp = Lebar pendekat
jalan mayor.

W, = Lebar pendekat

jalan rata-rata.
¢) Hitung lebar rata-rata pendekat dan
masukkan hasilnya pada
kolom §
W (Wa+Wetr W+ Wp)/juml
ah lengan simpang
Jumlah lajur
Jumlah lajur pada simpang
Jalan Raya Canggu — Jalan Raya
Anyar, pada pendekatan jalan minor
adalah 2 dan pada pendekatan jalan
mayor juga 2.
2) Tipe Simpang
Tipe simpang menentukan jumlah
lengan dan jumlah lajur pada jalan utama
dan jalan minor pada simpang tersebut
dengan kode tiga angka. Untuk
persimpangan vang di survei termasuk
kedalam kategori tipe simpang 422
dengan jumlah lengan simpang adalah 4,
jumlah lajur jalan minor adalah 2 dan
jumlah jalur mayor juga 2.

t
. Jusmiah Jajur Jalan Migar Jumish Lajor 3

b. Kapasitas Dasar (Co)

81
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Nilai kapasitas ditentukan
berdasarkan tipe persimpangan yang akan
dijelaskan dalam tabel dibawah ini:

Fabel 2.2 Kapasias dasar Tipe Sunpang

Fipe Simpinz Rapasitas Dasar fsmpjami

Faktor Penvesuain Lebar Pendekat (Fw)
Faktor penyesuaian lebar pendekat

dihitung berdasarkan variabel input lebar

pendekat (W) dan tipe persimpangan.

Faktor Penyesuain Median Jalan
Utama (Fyy)
Faktor  penyesuain ini  hanya

digunakan untuk jalan utama dengan 4
lajur. Variabel masukan adalah tipe me-
dian jalan utama.

c. Faktor Penyesuain Ukuran Kota
(Fcs)

Besarnva jumlah penduduk suatu

kota akan mempengaruhi Kkarakteristik
perilaku pengguna jalan dan jumlah

kendaraan yang ada. Faktor penyesuain
ukuran kota dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :

s} 2 2 Fakior Penvesusian Likur

82

d. Faktor penyesuaian tipe lingkungan

jalan, hambatan samping dan
kendaraan tak bermotor
(Fsp).Faktor  penvesuaian  tipe
lingkungan jalan, hambatan
samping dan  kendaraan  tak
bermotor., Fgsy dihitung dengan
menggunakan tabel 2.7. Variabel
masukan adalah tipe lingkungan
jalan  (RE). kelas  hambatan

samping (SF) dan rasio kendaraan
tak bermotor (Pyy)
Tabel 2.5 Faktor penyesuaian tipe
lingkungan jalan hambatan samping dan
kendaraan tak bermotor (Fgsy)

Sumber: Departemen PU., 1997
e. Faktor penyesuaian belok kiri (Fi1)
Faktor ini merupakan penyesuain

dari persentase seluruh gerakan lalu

lintas vang belok kiri pada persimpangan.
dapat

Faktor ini dilihat

dibawah ini.

pada grafik

Gambar 2.2 Faktor penyesuaian belok
kiri
Sumber: Departemen P.U..1997
f. Faktor penyesuaian belok kanan

(Frr)

Faktor ini merupakan penyesuaian
dari persentase seluruh gerakan lalu
lintas.  vang  belok  kanan  pada

persimpangan. Faktor penyesuain belok
kanan untuk simpang 4 — lengan adalah
Fry 1.0 dapat dilihat pada grafik di
bawah ini:
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Gambar 2.3 Faktor penyesuaian belok
kanan
Sumber: Departemen P.U..1997

g. Faktor penyesuaian rasio arus jalan
minor (Pyy)

Faktor penyesuaian rasio arus
minor ditentukan dari grafik dibawah.
Batas nilai yang diberikan untuk Py, pada
grafik adalah rentang dasar empiris dari
manual.

Rasio Arwe satnn Minor oo

Gambar 2.4 Faktor penyesuaian rasio
arus jalan minor
Sumber: Departemen P.U.,1997

penvesuaian raswo agus alan minor

Derajat kejenuhan (DS=Degree

of Saturation)

Yang dimaksud dengan derajat
kejenuhan adalah hasil arus lalu lintas

terhadap Kkapasitas biasanva dihitung
perjam. Derajat kejenuhan dihitung
dengan menggunakan rumus berikut.

Hasilnya dicatat pada kolom 31 Formulir
USIG-1I
Ds
Dg

=i{ Qu.P)+rC
=Qp/C

rata-

4y dal/amp

"

Yundaon Ulama Lely-ialas U

Dimana:

Ds = Derajat kejenuhan
Qp = Total arus
(smp/jam).

Qv = Total lalu lintas
masuk (kendaraan/jam)

P = Faktor smp.

C  =Kapasitas aktual.

aktual

vang

Tundaan
Tundaan (D) rata-rata adalah
rata waktu tunggu tiap kendaraan
vang masuk dalam pendekat.

a. Tundaan lalu lintas simpang.
Tundaan lalu lintas simpang adalah
tundaan lalu lintas rata-rata untuk
semua kendaraan bermotor yvang
masuk simpang. DTi ditentukan

dari kurva empiris antara DTi dan

Gambar 2.5  Tundaan lalu Lintas
Simpang (DTi)
Sumber: Departemen PU.. 1997
b. Tundaan lalu lintas jalan utama
(DTwa)
Tundaan lalu lintas jalan utama
adalah tundaan lalu lintas rata-rata
semua kendaraan bermotor yang
masuk persimpangan dari jalan
utama DTy, ditentukan dan kurva
empiris antara DTy, dan DS.

N

Owraist Kefsnunan OS

Gambar 2.6 Tundaan lalu lintas jalan
utama (DTy0)
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Sumber: Departemen PU., 1997
c. Penentuan tundaan lalu lintas jalan
minor (DTyy)

Tundaan [lalu lintas jalan minor
rata-rata. ditentukan berdasarkan
tundaan simpang rata-rata dan

tundaan jalan utama rata-rata.

Drmi = (Qror X D — Qma X
D1 Y77 1[8 177 B— Rumus 2.14
Dimana:

Dy Tundaan untuk jalan

minor.

DTya= Tundaan untuk jalan

mayor .

Qror = Volume arus.

Quma = Volume arus lalu lintas

pada jalan mayor
Qu: = Volume lalu lintas pada
jalan minor
d. Tundaan geometrik simpang (DG)
Tundaan geometrik simpang adalah
tundaan geometrik rata-rata seluruh

kendaraan bermotor yang masuk
simpang, DG dihitung dari rumus
berikut:

Untuk DS < 1.0

DG = (1-DS) x (Pt x 6 + (1-Py) x
3) + DS x 4 (det/ smp).....Rumus
2.15

Untuk DS>1.0 : DG =4

Dimana :

DG = tundaan geometrik simpang
DS = derajat kejenuhan

Pr = rasio belok
total.
e. Tundaan simpang (D)
Tundaan simpang dihitung
sebagai berikut :
D = DG + DTi
(det/smp)
Dimana :
DG = tundaan
geometrik simpang
DTi = tundaan lalu

lintas simpang

2.8.7 Peluang antrian (QP %)

84

yang

Peluang antrian dinyatakan pada
range nilai yang didapat dari kurva
hubungan antara peluang antrian (QP%)
dengan derajat jenuh (DS), vang
merupakan peluang antrian dengan lebih
dari dua kendaraan di daerah pendekat
vang mana saja. pada simpang tak
bersinyal.

[ QP%=47.71*DS-24.68*DS"2+56.47*DS"3 l

rQPO/Fo,oz*DSQQWDSA}10.49*D5A3 "l

Gambar 2.7 Peluang Antrian (QP%)

Sumber : Departemen PU., 1997

Penilaian perilaku lalu lintas

Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKIJI) ini terutama direncanakan untuk
memperkirakan kapasitas dan perilaku
lalu lintas pada kondisi tertentu berkaitan
dengan rencana geometrik jalan, lalu
lintas dan lingkungan. Karena hasilnya
biasanya tidak dapat diperkirakan
sebelumnya, mungkin diperlukan
beberapa perbaikan dengan pengetahuan
para ahli lalu lintas, terutama kondisi
geometrik. untuk memperoleh perilaku
lalu lintas yang diinginkan berkaitan
dengan kapasitas, tundaan dll. Sasaran
dipilih diisikan dalam formulir
USIG- 11

Cara yang cepat untuk
hasil adalah dengan melihat derajat
kejenuhan (DS) untuk kondisi yang
diamati, dan membandingkannya dengan
pertumbuhan lalu lintas tahunan dan
“umur” fungsional yang diinginkan dan
simpang tersebut. Jika nilai DS yang

menilai

diperoleh  terlalu  tinggi  (>0.85),
pengguna  manual  mungkin  ingin
merubah  anggapan yang berkaitan

dengan lebar pendek dan sebagainya dan
membuat perhitungan yang baru. Hal ini
akan membutuhkan formulir vang baru
dengan soal yang baru. Penilaian tentang
perhitungan ini  dimasukkan dalam
formulir USIG-II.
Tingkat
Persimpangan

Pelayanan
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(Ws+ Wp)
Wgp = ——>™
2
43,734 3,73)
B 2
=3.75m<5,5~2 Lajur
30 W, =

(Wa+ Ws+ Wce+ Wh)
jumlah lengan simpang
_ 2, 75+3,754+ 2,75+ 3,75)
4
=325 M

Tipe simpang persimpangan
tersebut adalah simpang 422 (simpang
dengan 4 pendekat, 2 lajur jalan minor
dan 2 lajur jalan mayor).

b.)  Kapasitas Dasar (Co)

Dengan tipe simpang 422, maka
nilai kapasitas dasar persimpangan ini
adalah 2900 (smp/jam).
€ Faktor Penyesuaian

Pendekat (Fy)

faktor penyesuaian lebar pendekat
(Fw) dihitung sebagai berikut:

Lebar

Fw = 0.70 + 0,0866 . W,
Fw =0.70 + 0,0866 . 3.25
Fw =0.98145~ 0,98
d.) Faktor Penyesuaian Median

Jalan Utama (Fy)

Nilai Fy; adalah 1.0 karena tidak
terdapat median pada persimpangan yang
bersangkutan.

e.) Faktor Penyesuaian Ukuran
Kota (Fc¢g)
Berdasarkan data Badan Pusat

Statistik Kabupaten Badung pada tahun
2013, jumlah  penduduk Kabupaten
Badung adalah sebesar 578.275 jiwa,
ukuran Kabupaten Badung termasuk
kategori sedang (0.5 — 1.0 juta jiwa).
Maka faktor penyesuaian Kota Denpasar
sebesar 0.94.

f.) Faktor Penyesuaian Tipe
Lingkungan Jalan, Hambatan
Samping dan Kendaraan Tak

Bermotor (Fgs,
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Tipe lingkungan pada
persimpangan ini  merupakan areal

komersial. dapat dilihat dari keberadaan
pertokoan. perkantoran, sekolah dan
pemukiman yang menimbulkan tarikan
pergerakan vang cukup besar. Sedangkan
menurut hasil survai yvang dilaksanakan.
persimpangan ini mempunyai Kkelas
hambatan samping rendah. Maka dari itu,
FRSL' =0.95.

g.)  Faktor Penyesuaian Belok Kiri
(Fur)
Faktor penyesuaian belok kiri
dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

FLT =084 +1.61x PLT
FLT 20,847" 1.61 \0.251
Fir =1.244
h.)  Faktor Penyesuaian Belok

Kanan (Fgy

Diketahui untuk simpang 4 lengan

Frr = 1,0.

i.) Faktor Penyesuaian Rasio Arus

Jalan Minor (F.y)

Faktor penyesuaian rasio arus jalan
minor dapat diketahui untuk simpang
422, perhitungan juga dapat
menggunakan rumus:

Fl\” = 1.19.\P,\“:—l.19.\Pm
+ 1,19

Fui = 1,19 x 0,239° - 1,19 x
0,239 + 1,19

F,\g[ =0.974

i) MenghitungKapasitas

Sesungguhnya (C)

Setelah diketahui data-data yang
diperlukan.  maka  nilai  kapasitas
sesungguhnya dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

C=Cox Fwx Fux Fcsx Frsy x Fi1

X Frr X Fumy

C=2900x0.98 x 1,0 x 0.94 x 0,95

x 1.244 x 1,0x 0.974

C=3075.06 smp/jam

Diketahui bahwa kapasitas ideal

atau kapasitas dasar dari suatu
persimpangan tipe 422 adalah
2900
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Perilaku Lalu lintas

a.) Derajat Kejenuhan (DS)
Derajat kejenuhan (DS) dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

. N Q total
G
BS _ 1576.70
3075.06
DS =0.51<0.70

b.)Tundaan (D)
1.)Tundaan Rata-Rata Untuk
Seluruh  Simpang (DTI),
untuk DS<0.6
Untuk DS<0.6Tundaan rata-
rata jalan mayor (DTI)
ditentukan dengan rumus:
DTI = 2 + (5.8234 x DS) —
(1-DS)x 2
= 2+ (5.8234 x 0,51) —
(1- 0,51)x2
= 3.99 dtk/smp
2.) Tundaan Rata-Rata Untuk
Jalan Mavor (Dya)

Untuk
DS<0.6Tundaan rata-rata
jalan mayvor (Dy,) ditentukan
dengan rumus:

Daa = 1,8 +
(5.8234 x DS)-(1-DS) x 1.8
= 1.8 +

(5.8234 x 0.51) — (1-0.51) x

1.8
= 3.87 dtk/smp
.) Tundaan Rata-Rata Untuk
Jalan Minor (DTyy)

Tundaan rata-rata
minor ditentukan berdasarkan
tundaan rata-rata  seluruh
simpang dan tundaan rata-rata
jalan mavor.

DTwy =
Qtotal X D11 — Qwma X Dma

Qi

(V5]

Dl =
1576.70x3.99-1199.6 x 3.87

377.1
DTy = 15.45 dtk/smp
4.) Tundaan Geometrik Simpang
(Dq)
Untuk DS <1.0.
Dg=(1 —~DS5) x (Pr x 61 —Py)
x 3)+ (DS x 4)
=(1-0,51) % (0,610 x
6+ (1-0,610)x3)+(1,03 x4)
= 6,487 dtk/smp
5.) Tundaan Simpang (D)
D = Dg + DT, (detik/smp)
D =6,487+3.87
D =10.357 detik/smp
c.) Peluang Antrian (QP%)
Batas nilai peluang antrian
(QP%) ditentukan dari hubungan
empiris antara peluang antrian (QP%)
dan derajat kejenuhan (DS). Variabel
masukan adalah derajat kejenuhan
(DS) vang kemudian dimasukan ke
dalam perhitungan di bawah ini:
a. QP% (Batas Atas) =
47,71 x DS — 24,68 x (DS)’ + 56,47
x (DS’

= 47,71x0,51-24,68 x
(0,51)*+ 56.47 x (0.51)°
=2540=26%
b.QP% (Batas Bawah) =
9,02 x DS + 20,66 x (DS)* + 10,49 x
(DS)’
= 9.02x 0,51+ 20,66 x
(0,51)° + 10,49 x (0.51)’
=11.36=12%
Sk Kinerja Persimpangan Saat Ini
Dari hasil perhitungan pada Tabel
B.20-B.25 maka  diproleh  kinerja
persimpangan saat ini pada persimpangan
Jalan Raya Canggu — Jalan Raya Anyar
seperti terlihat pada tabel di bawah ini.
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KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

. Kapasitas sesungguhnya (C) pada

jam puncak pagi didapat sebesar
3075.06smp/jam, kapasitas
sesungguhnya pada jam puncak
siang sebesar 3010,95smp/jam serta
kapasitas sesungguhnya pada jam
puncak  sore  sebesar 3484.17
smp/jam.

. Untuk derajat kejenuhan (DS) pada

jam puncak pagi didapat sebesar
0.51, derajat kejenuhan pada jam
puncak siang sebesar 0.87 dan untuk
derajat kejenuhan jam puncak sore
sebesar 0.61

. Untuk Tundaan simpang (D) pada

jam puncak pagi didapat sebesar
10,357 dtk/smp. tundaan simpang
pada jam puncak siang di dapat
sebesar 24,639 dtk/jam dan tundaan
simpang pada jam puncak sore
sebesar 11.920 dtk/smp.

. Peluang antrian yang terjadi pada

persimpangan tersebut untuk
jam puncak pagi didapat QP% =
12% - 26% untuk peluang antrian
jam puncak siang didapat 30% -
50% dan peluang antrian pada jam
puncak sore 22% - 45%.

Kinerja simpang Jalan Rayva Canggu
— Jalan Raya Anyar memiliki derajat
kejenuhan untuk jam puncak siang
yang melebihi batas nilai <0.85, itu
berarti  kinerja simpang sudah
mengalami gangguan dan penurunan
kinerja. Untuk Tundaan simpang (D)
pada jam puncak pagi didapat
sebesar 10,357 dtk/smp. tundaan
simpang pada jam puncak siang di
dapat sebesar  24.639dtk/jam dan

tundaan simpang pada jam puncak
sore sebesar 11,920dtk/smp. Jadi
tundaan simpang pada jam puncak
pagi dan jam puncak sore termasuk
dalam tingkat pelayanan C vyang
memiliki rentang waktu tundaan 11
— 20 dtk/smp sedangkan tundaan
simpang pada jam puncak siang
termasuk dalam tingkat pelayanan D

vang memiliki rentang  waktu
tundaan 21 — 30 dtk/smp.
5.2  Saran

1. Penataan rambu dan marka Jalan
harus diperjelas dimaksudkan untuk
lebih mengarahkan pengguna jalan
untuk mengurangi peluang
terjadinya kemacetan dan
memberikan prioritas untuk jalan
mayor.

Penelitian selanjutnnya diharapkan
adannya studi mengenai Kinerja
simpang bersinval atau
menggunakan Alat Pemberi Isyarat
Lampu Lalu lintas (APILL) dengan
pengoperasian  waktu siklus dan
perencanaan phase didasarkan pada
kondisi arus dan perhitungan analisis
guna meningkatkan Kinerja
persimpangan itu sendiri.
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